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 BAB VI  

PENUTUP 

6.1 KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian dari wawancara, observasi dan studi 

dokumen, maka penulis bisa menyimpulkan bahwa budaya menenun Tais Soru 

merupakan budaya yang telah ada sejak dulu kala, yang dibuat secara tradisional 

dan digunakan untuk kepentingan adat istiadat. Melalui budaya menenun Tais 

Soru dapat dilihat kekayaan warisan budaya, tidak saja terlihat dari segi teknik 

dan corak serta jenis kain yang dibuat, tetapi terdapat berbagai macam fungsi dan 

arti Tais Soru dalam kehidupan masyarakat yang mencerminkan tentang identitas, 

kepercayaan, adat istiadat, dan jati diri suatu daerah yang berbudaya. 

 Perhatian pemerintah serta kerjasama yang baik antara masyarakat Babulu 

dan pemerintah setempat terkait melestarikan budaya menenun Tais Soru sangat 

dibutuhkan. Kebudayaan menenun Tais Soru harus dijunjung tinggi oleh 

masyarakat Babulu khususnya para ibu dan anak-anak perempuan sebagai salah 

satu pegangan dalam upaya mempertahankan budaya dan mampu meningkatkan 

ekonomi masyarakat Babulu. Proses pewarisan budaya menenun Tais Soru juga 

harus berjalan dan dilakukan secara terencana, dan berkelanjutan guna 

mempertahankan kelestarian budaya menenun Tais Soru di Desa Babulu. 
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6.2 SARAN 

 Berdasarkan kesimpulan yang telah disampaikan oleh penulis sebelumnya 

berkaitan dengan penelitian ini, maka penulis juga ingin menyampaikan saran 

penulis yaitu: 

1. Untuk para Ibu dan anak perempuan di Desa Babulu penulis berharap agar 

para ibu dan anak perempuan di Desa Babulu dapat memahami pentingnya 

budaya menenun dalam kehidupan sehari-hari. Dalam bidang ekonomi, 

budaya memiliki peranan penting dalam keberlangsungan hidup 

masyarakat. Namun jauh dari pada itu, sebagai masyarakat yang hidup 

dengan budaya sebagai identitas daerah, kita sebagai generasi muda secara 

khusus anak perempuan tidak diperkenankan untuk menyepelekan 

masalah budaya terkhusus budaya menenun Tais Soru. Oleh karena itu 

disarankan kepada anak perempuan di Desa Babulu agar kiranya ikut 

melestarikan budaya lokal tersebut. 

2. Untuk para peneliti berikutnya yang hendak melakukan penelitian tentang 

peran ibu dalam budaya menenun disarankan agar meneliti dari segi 

lainnya. Misalnya tentang fungsi kain tenun dalam kehidupan sehari-hari 

dalam bidang ekonomi, sosial, dan budaya. 
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